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Abstract. Accounting conservatism is a precautionary concept that really needs to be
considered in accounting for financial statements because company activities are
accompanied by uncertainty. This study aims to determine the effect of leverage (X1)
and company size (X2) on accounting conservatism in food and beverage companies
on the Indonesia Sock Exchange. The data source used in this research is secondary
data in the form of annual financial reports. The population used in this study were all
food and beverage companies listed on the Indonesia Sock Exchange (www.ldx.co.id)
in 2017-2021 which were selected using purposive sampling. The number of samples
used in the study were 11 companies. The analytical method used ismultipleregression
analysis. Based on the test results it was found that leverage had a positive and
significant effect on accounting conservatism in food and beverage sub-sector
manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange and company size had a
negative and significant effect on accounting conservatism in food and beverage sub-
sector manufacturing companies on the Indonesia Sock Exchange.
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Abstrak. Konservatisme Akuntansi adalah konsep kehati-hatian yang sangat perlu
untuk dipertimbangkan dalam akuntansi laporan keuangan karena aktivitas perusahaan
dilengkapi oleh ketidakpastian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Leverage dan ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari web resmi
(www.idx co.id). Populasi yang digunakan penelitian ini adalah seluruh perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) padatahun 2017-
2021 yang dipilih dengan menggunakan Purposive sampling. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah 11 perusahaan. Metode analisis yang digunakan
analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa Leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia dan ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
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LATAR BELAKANG

Pada zaman modern saat ini sangat mempengaruhi perkembangan dalam
bisnis sektor dunia usaha.Semakin berkembangnya zaman tersebut, para pengusaha
dituntut untuk bekerjalebih efisien guna menghadapi persaingan antar perusahaan
yang semakin ketat saat ini, dan diminta agar bekerja lebih efisien untuk
menghadapi persaingan yang ketat untuk mencapai tujuan perusahaan. tujuan utama
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan dengan cara peningkatan
kemakmuran pemilik maupun pemegang saham agar tujuan tersebut bisa terwujud,
pemilik modal memberikan pengel olaan perusahaan kepada mangjer putra& satria,
(2022)

Standar akuntansi keuangan memberikan fleksibilitas seseorang mangjer
keuangan dalam pengel olaan keuangan dan harus di handle dengan baik salah satu
diantara konsep yang dijelaskan pada proses pelaporan keuangan adalah prinsip
konservatisme akuntansi (Antono & Sodikin, (2018)

KAJIAN TEORITIS
LEVERAGE

Penelitian Putri et a., (2021) leverage adalah salah satu rasio yang mengukur
seberapa besar perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan yang dibiayai oleh
kewajiban atau pihak eksternal dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh
ekuitas. Setiap penggunaan hutang oleh perusahaan akan berdampak pada rasio dan
pengembalian. Rasio ini dapat dipakai untuk melihat seberapa besar risiko keuangan
perusahaan. Tingkat leverage yang semakin tinggi berakibat pada semakin besarnya
kemungkinan perusahaan akan melakukan pelanggaran terhadap perjanjian kredit.

Perusahaan yang mempunyal tingkatan hutang yang besar hendak membuat
perusahaan lebih berjaga-jaga, sebab leverage yang besar jadi ancaman untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Perihal ini disebabkan perusahaan yang mempunyai
leverage yang besar, kreditur memiliki hal yang lebih besar buat mengenali serta
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mengawasi penyelenggaraan pembedahan serta akuntans perusahaan, sehingga
membuat manajer hadapi kesusahan buat menyembunyikan data dari kreditor. Dalam
penelitian ini leverage juga akan diukur dengan dept to equity ratio (DER), yaitu suatu
perbandingan antara nilai seluruh hutang (total debt) dengan nilai seluruh ekuitas total
equity (Loen, SE., M.Si., 2021).

Dalam kaitannya dengan kontrak utang, Debt Covenant merupakan salah satu
teori akuntansi positif. Hal tersebut disebabkan semakin tinggi Debt Covenant
perusahaan maka semakin dekat perusahaan pada batas yang dipersyaratkan dalam
kontrak utang. Semakin ketat batas yang dipersyaratkan pada kontrak utang, dalam
situas ini mangjer keuangan cenderung memilih metode akuntansi yang lebih optimis.
(A. Sulastri et al., 2018)

Hasil pendlitian yang dilakukan oleh (A. Sulastri et a., 2018) leverage
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, Dalam kaitannya dengan
kontrak utang, Debt Covenant merupakan salah satu teori akuntans positif. Hal
tersebut disebabkan semakin tinggi Debt Covenant perusahaan maka semakin dekat
perusahaan pada batas yang dipersyaratkan dalam kontrak utang. Semakin ketat batas
yang dipersyaratkan padakontrak utang, dalam situasi ini manajer keuangan cenderung
memilih metode akuntansi yang lebih optimis.

Dari pendlitian sebelumnya Affan Abdurrahman & Ermawati, (2018) dengan
judul penelitian Pengaruh Leverage, Financial Distress dan profitabilitas terhadap
Konservatisme akuntansi. Hasil menunjukan bahwa secara berpengaruh positif antara
variabel leverage terhadap Konservatisme akuntansi. Ha ini disebabkan bila
perusahaan memiliki hutang yang besar maka perusahaan akan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangannya.
kesimpulannya dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa semakin
tinggi leverage pada suatu perusahaan maka semakin besar juga kemungkinan
perusahaan akan menggunakan prosedur yang meningkatkan laba serta laporan
keuangan yang cenderung konservatif

H1 L everage berpengar uh positif terhadap konservatisme akuntansi
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Hasil dari penelitian Nurlintang Ramadhani & Murni Sulistyowati, (2019))
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Konservatisme akuntansi. ukuran perusahaan dapat dilihat dari besar kecilnya modal,
total asetnya yang dimiliki, dan total penjualan yang diperoleh. Indri & putra, (2022)

Hasil pendlitian (Fikri, 2022) menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.Perusahaan besar dianggap
lebih mendekati biaya politis karena mempunyai beban transfer kekayaan relatif besar,
sehingga untuk mengantisipasi ketidakpastian dari biaya politik tersebut, managjer di
dalam sebuah sebuah perusahaan besar akan mengambil kebijakan akuntans yang
konservatif guna meminimalisir biaya politik tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan (Sumiati, 2019) bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini terjadi karena
kemungkinan peraturan-peraturan yang dikeluarkan pemerintah sudah sesuai dengan
apa yang diinginkan perusahaan, sehingga peraturan pemerintah bukan merupakan
alasan untuk menerapkan konservatisme akuntansi.

Kesimpulannya dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal
ini terjadi karena kemungkinan peraturan-peraturan yang dikeluarkan pemerintah
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan, sehingga peraturan pemerintah
bukan merupakan alasan untuk menerapkan konservatisme akuntansi
H2: Ukuran Perusahaan Berpengaruh negatif Terhadap Konservatisme

Akuntans

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data berupa
angka-angka juga menganalisis menggunakan statistik untuk tujuan menguji hipotesis
yang sudah ditentukan.
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Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah data regresi data panel.
Data panel yakni data yang menggabungkan data time series dengan data cross section
sehingga karakteristik dari data time series dengan data cross section juga
digabungkan.

Populasi Dan Sampe

Populasi menurut Sugiyono, (2017) adalah cakupan abstrak dengan bentuk objek
maupun subjek. Pada penelitian ini yang jadi populasi tempat penelitian ialah pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman.

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan sampel yang dipakai didalam penelitian ini
yakni Purposive sampling. Jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di bursa efek Indonesia sebanyak 55 observasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah yang sangat strategis dalam
proses penelitian, sebab tujuan pokok dari pendlitian ini yaitu untuk mengumpulkan
data, peneliti mendapat informasi dalam penelitian ini dikumpulkan melalui proses
penggunaan cara mengumpulkan data yaitu Dokumentasi (Sugiyono, 2019).
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Definisi Operasional Variabel

Tabel 1
Definisi operasional variabel
Variabel Pengertian Pengukuran Sumbernya
Konservat | Ketika kerugian terjadi maka | Konservatisme
isme seluruh kerugian tersebut akan | Akuntansi = (Rivandi &
Akuntansi | langsung diakui meskipun belum | | (Wet Income+Depresiasi)-CFQ Ariska,
(Y) teredlisasi, akan tetapi ketika Total Aset 2019)
keuntungan  terjadi  maka | Keterangan:
keuntungan  yang  belum | NI: LabaBersih
terealisasi tidak akan diakui Depresiasi: Penyusutan
CFO: Arus Kas Operasi
e | Rasio yang menggambarkan A1 ' (Loen, | (LOEN, SE.,
g ) i
- hubungan  antara  hutang | per :19;61! fe;ﬂfmﬂ MSi, | M.SI,
perusahaan terhadap modal K eterangz;}tl? HRIRY 221) | 2021)
DER = Debt to Equity
Ratio
Ukuran Besar kecilnya suatu perusahaan | Ukuran perusahaan (size)
PertSahaa | yang diukur dari total asetnya. | = Ln (Total Aset) (Hotimah,
Xr' Ln: Logaritma Natural 2018)
—2

Analisis Deskriptif
statistik deskriptif adalah statistik yang dipakai saat menganalisis data dengan
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpul apa adanya, tanpa
bermaksud mengambil garis besar yang mampu digeneralisasikan atau membuat
generalisasi yang luas (Sugiyono 2017).
Uji Pemilihan M odel
Setelah mengolah data mentah menjadi rasio keuangan serta menentukan variable
maka langkah selanjutnya adalah memilih model penelitian yang paling tepat di antara
fixed effect model (FEM) dan random effect model (REM) dengan patokan hasil uji
chow dan uji hausman.
1. Uji chow
Uji Chow dipakai untuk memilih kedua model di antara model common effect
dan model fixed effect.
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2. Uji hausman
Setelah tahapan pengujian signifikans fixed effect model Iebih baik digunakan
pada penelitian ini dari pada common effect model.
Uji Asumsi Klasik
1.Uji Normalitas

Ghozali (2006) menyatakan bahwa Uji normalitas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residua memiliki distribusi secara normal.

untuk menguji apakah residual terdistribusikan secara normal yaitu dengan
melakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan asumsi sebagai berikut:

a. Jikanila signifikansi > 0,05, maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi
normal, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut menunjukkan
normalitas.

b. Jika nila signifikanss < 0,05, maka hal tersebut tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Regres Data panel (Random Effect Model)

Regresi data panel merupakan penelitian yang mengabungkan antara Cross
section (data silang) dengan time series (runtun waktu). Random effect model (REM)
digunakan untuk mengurangi kelemahan metode efek tetap yang digunakan variabel
semu, menjadikan model mengalami ketidakpastian. Tanpa memakai variabel semu,
metode efek random memakai residual yang diduga mempunyai hubungan antar waktu
juga antar objek
Uji Hipotesis
1LUjit

Uji ini dilakukan untuk melihat sgjauh mana satu variabel independen secara
individual dalam mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen. Hipotesis pada
uji tini yaitu Hy= tidak berpengaruh signifikan dan H;= berpengaruh signifikan.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t, yaitu sebagai berikut:
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a. Hyditerima dan H; ditolak jika nilai t-hitung < t-tabel atau jika nilai
signifikan > dari 0,05.
b. Hpditolak dan H; diterima jika nilai t-hitung > t-tabel atau jika nilai
signifikan < 0,05.
3. Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 menggambarkan sesuatu
dimens yang berarti dalam regresi, sebab bisa menginformasikan baik ataupun tidak
model regresi determinasi yang tereliminasi. Nilai koefisien determinasi antara nol
sertasatu. Nilai R2 mencerminkan seberapabesar ragam dari variabel terikat Y mampu
ditunjukkan oleh variabel bebas X. Apabila nilai R2 kecil berarti mendekati keahlian
variabel-variabel independen dalam menerangkan macam variasi dependen terbatas,
namun apabila R2 mendekati satu berarti variabel-variabel membagikan hampir segala
informasi yang perlukan buat memprediksi macam variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Deskriptif Statistik
Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

K eterangan Konservatisme | Leverage Ukuran Perusahaan
Akuntansi
Mean 1.039035 0.824994 29.18789
Maximum 57.54668 1.766428 32.82039
Minimum -0.585996 0.005024 23.42569
Std. Dev. 7.761204 0.437098 1.774722
Observations 55 55 55

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9, (2023)

Berdasarkan pada tabel descriptive statistic dari 55 observasi dapat dilihat
bahwa Konservatisme Akuntansi sub sektor makanan dan minuman maximum
57.54668 sedangkan konservatisme Akuntansi minimum -0.585996, nilai rata-rata
yang dihasilkan ialah 1.039035 dan standar deviasi yang dihasilkan sebesar 7.761204.
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Variabel X1 leverage menunjukkan bahwa nilai maksimum perusahaan sub sektor
makanan dan minuman sebesar 1.766428,sedangkan nilai minimum leverage
0.005024. Sertarata-rata penerimaan (Mean) data leverage sebesar 0.824994 dengan
standar deviasi sebesar 0.437098.V ariabel X2 Ukuran Perusahaan menunjukkan bahwa
nila maksmum perusahaan sub sektor makanan dan Sebesar 32.82039. Nilai
minimum Ukuran perusahaan 23.42569. Serta rata- rata (Mean) data Ukuran
perusahaan sebesar 29.18789 dengan standar deviasi sebesar 1.774722.
Hasil Uji chow

Uji chow digunakan untuk dapat memilih antara common effect model atau
fixed effect model dalam mengolah data panel.Hal ini dikarenakan asumsi bahwa setiap
unit cross section memiliki perilaku yang berbeda.

Tabel 3
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 6.174093 (10,18) 0.0004
Cross-section Chi-square  46.140750 10 0.0000

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9, (2023)

Hipotesis pengujian yang dilakukan menggunakan chow test, yaitu:

HO: Probability >0,05 :model mengikuti common effect model

Ha: Probability <0,05 :model mengikuti fixed effect model

Hasil diperoleh nilai Probabilitas untuk cross section Chi-square sebesar
0,0000 < 0,05 sehingga hasil menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, artinya
fixed effect model lebih tepat digunakan dari pada common effect model untuk
mengestimasl data panel, proses selanjutnya harus melaui uji hausman.
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Hasl Uji Hausman
Setel ah tahapan pengujian signifikansi fixed effect model |ebih baik digunakan
pada penelitian ini dari pada common effect model. Lalu diujikan kembali pada model
panel fixed effect model atau random effect model yang lebih sesuai.
Tabel 4
Hasl Uji Uji Haussman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sg. Chi-Sq.
Test Summary Statistic d.f. Prob.
Cross-section random 2.800471 2 0.2465

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9, (2023)
Hipotesis pengujian yang dilakukan menggunakan Hausman Test, yaitu
sebagai berikut :
Ho :Probability< 0,05 : model mengikuti Fixed effect model
Ha :Probability> 0,05 : model mengikuti Randomeffect model
Hasil diperoleh nilai Probability untuk cross- section random sebesar 0,2465>
0,05 sehingga hasil uji menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan Random Effect Model layak untuk digunakan.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Shapiro wilk
karena sampel penelitian kurang dari 50. Analisis statistik dilihat dari nilai signifikansi
uji Shapiro wilk dengan asumsi sebagai berikut.
a. Jikanilai signifikansi > 0,05 maka hal tersebut menunjukan pola distribusi

normal
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b. Jikanilal signifikansi < 0,05 maka hal tersebut tidak menunjukan pola
distribusi normal.
Gambar 1
Hasil Uji Normalitas Data Tidak Normal

Series: Standardized Resi
4 Sample 2017 2021
Obsenatiors 55

Mean -1.2%e-16
Median -0.,029801
Maximum 8871860

i Minimum  -13.02288
! Std, Dey. 2850755

Shewness -1.623129
a Kutasls 11 70534
2] At

1 Jamue-Bora 1978154
] Probatiity 0.000300

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9, (2023)

Hasil analisis metode Jarque-Bera menunjukan bahwa nilai probability
diperoleh sebesar 0,0000 dengan tingkat signifikansi yang digunakan 0,05 maka
diperoleh hasil (0,0000 < 0,05), dengan demikian pengujian normalitas ini
ditolak karena data berdistribusi tidak norma maka perlu dilakukan
penyembuhan data dengan mengubah data tersebut menjadi bentuk logaritma.

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Data

Series: Btandardized Resi
Sample 2017 2021
Obsenations 31

[ Mean -0.083665
Median 0.002324
Maximum 2346044
ol " Mirimum  -2.185602

nlL e ol
Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9, (2023)

Hasil analisis metode Jarque-Bera menunjukan bahwa nilai probability

Jarque-Bera  1.280176
Frobability 0.524616

diperoleh sebesar O, dengan tingkat signifikansi yang digunakan 0,05 maka
diperoleh hasil (0,524616> 0,05), maka dataresidual berdistribusi normal
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Hasil Uji model regresi data panel (REM)

Hasil Pengujian Random Effect Model (REM)
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 76.10197 10.84218 7.019067 0.0000
LOGX1 0.854153 0.392285 2.177380 0.0380
LOGX2 -23.596/0 3.223281 -7.320707  0.0000

Sumber: olah data eviews 9, (2023)
Berdasarkan Tabel hasil pengujian random effect model untuk pengaruh

leverage Dan akunatnsi Terhadap konservatisme akuntansi yang terdaftar di bursaefek
indonesia adalah sebagai berikut:

Y =76.10197 + 0.854153X1it — -23.59670X 2it

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

210

1. Hasil persamaan di atas diperoleh konstanta bernilai positif sebesar 76.10197

yang artinya jikaleverage, dan ukuran perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 1% makaK onservatisme Akuntansi perusahaan manufaktur makanan
dan minuman mengalami peningkatan sebesar 76.10197 jika leverage dan

ukuran perusahaan dianggap tetap atau sama dengan O.

. Koefisien regresi variabel leverage bernilai positif sebesar 0.854153artinya

apabila leverageperusahaan mengalami  kenaikan sebesar 1x maka
Konservatisme Akuntansi perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan
minuman mengalami peningkatan sebesar 0.854153jika variabel independen

lain nilainyatetap atau konstan.

. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaambernila negatif -23.59670

sebesar artinya apabila profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan sebesar
1% maka Konservatisme Akuntansi perusahaan manufaktur makanan dan
minuman mengalami penurunan sebesar -23.59670 jika variabel independen

lain nilainya tetap atau konstan.
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Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji t
Uji Parsia (Uji t) yaitu pengujian yang dipergunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara parsia berpengaruhi terhadap variabel dependen. Jika
membandingkan nilai probabilitas < 0,05 berarti variabel indenpenden berpengaruhi
terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya nilai probabilitas > 0,05 berarti variabel
indenpenden tidak mempengaruhi variabel dependenn. Tiwe diperoleh fari jumlah
sampel dikurangi dengan variabel, 55-2-1= 52 jadi 52 sampel tersebut Tiame Yang
diperoleh sebesar 1,67469.:
1. Hyditolak dan H, diterimajikanilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel atau jika
nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
2. Hyditolak dan H,; diterimajikanilai t-hitung lebih besar dari t-tabel atau jika
niiai signifikan iebih kecil dari 0,05.

Hasil Uji T
Variabel Koefisisen | t-Statistic t-Tabel Prob. | Alpha | Kesimpulan
C 76.10197 | 7.019067 | 1,67469 0.0000 | 0,05
Leverage 0.854153 | 2.177380 | 1,67469 0.0380 | 0,05 | HiDiterima
Ukuran 1,67469 0.0000 | 0,05 | H2Diterima
Perusahaan | -23.59670 | -7.320707

Sumber: olah data eviews 9, (2023)
Hasil Uji Determinans (R2)

Koefisen determinasi yang dinotasikan dengan R2 menggambarkan sesuatu
dimens yang berarti dalam regresi, sebab bisa menginformasikan baik ataupun tidak
model regresi determinasi yang terestiminasi.

Hasil Uji Koefisien Deter minansi

R-squared 0.672524
Adjusted R-squared 0.649133
Sumber: olah data eviews 9, (2023)

Berdasarkan tabel diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar0.649133, hal ini
berati variabelleverage dan ukuran perusahaan memiliki kontribusi sebesar 64,91%
dalam menjelaskan Konservatisme Akuntansi, sedangkan sisanya yaitu 35,09% (100%
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- 64,91%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model atau
dijelaskan oleh indikator lain di luar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi

Leverage diperoleh nilai tsaisic sebesar 2.177380 >tiape 1,67469 dan nilai
probabilitassebesar 0.0380 < 0,05 maka HoditolakH:diterima. Hasil tersebut dapat
dissmpulkan bahwa secara parsial variabel Leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Penelitian
variabel pertamadapat diinterpretasikan bahwadata yang dimaksud data leverage pada
Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Besarnya utang mempengaruhi kebijakan mangemen untuk menerapkan
akuntansi yang tidak konservatif

Hasil penelitian juga diperkuat melalui penelitian yang diteliti olehA. Sulastri et
al., 2018), Affan Abdurrahman & Ermawati, (2018)menunjukan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansihal ini menunjukan sumber dana
perusahaan dalam memenuhi kegiatannya dapat berasal dari dalam atau intern
perusahaan (modal sendiri) dan dari luar perusahaan (ekstern) atau hutang
Pengar uh Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi

Variabel ukuran perusahan diperoleh tsaisic Sebesar -7.320707 >tiane 1,67469 dan
nilai probabilitas dengan sebesar 0.0000< 0,05 maka HoditolakH2 diterima. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsia variabel ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2021.
Hasil ini sgaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et a.,

(2021),Fikri, (2022)Sumiati, (2019)bMenjelaskan bahwa Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini mengidentifikasi

bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil manipulasi laba yang
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dilakukan mangemen perusahaan. Karena semakin besar perusahaan maka semakin
ketat pengawasan terhadap pihak internal perusahaan..
Pengaruh Leverage Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme
Akuntansi

Leverage dan Ukuran perusahaan secara srimultan memiliki nila koefisien
0.854153 dan nilai signifikansi sebesar 0.0380. Maka hasil uji regresi menunjuksan
bahwa Leverage dan Ukuran perusahaan secara srimultan berpengaruh terhadap
Konservatisne Akuntansi di bursa efek indonesiapada tahun 2017-2021

Daam penelitian ini menunjukan bahwa leverage dan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh besar 2021Semakin tinggi tingkat hutang dan total asset dimiliki
perusahaan berarti perusahaan dalam kondisi yang tidak baik, maka kreditor berperan

besar dalam mengetahui dan mengawasi operasi dari perusahaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian
mengena pengaruh leverage Anggaran dan ukuran perusahaan terhadap Terhadap
Konservatisme Akuntansi pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021 maka dapat di
ambil kesimpulannya sebagai berikut: Leverage berpengaruh terhadap konservatisme
Akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2017-2021. Ukuran Perurusahaan berpengaruh
terhadap konservatisme Akuntans pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2017-2021.L everage dan
Ukuran perusahaan berpengaruh secara srimultan terhadap konservatisme Akuntansi
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa
efek Indonesiatahun 2017-2021.
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Saran
Serta hasil yang ditemukan oleh peneliti berarti saran yang di berikan untuk:

1. Bagi pendliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian sgienis disarankan
untuk menambah beberapa faktor variabel yang mungkin berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.

2. Pendliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas
ruang lingkup penelitian, tidak hanya pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman

3. Penditi menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperpanjang
periode pengamatan dan juga menambah jumlah sampel sehingga dapat

memungkinkan mengambil kesimpulan yang lebih baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih Kepada Ketua STIE KBP, Ketua Prodi Akuntansi dan Lembaga
P3M yang telah mensupport kegiatan penelitian yang kami jaani. Penéliti
mengucapkan terima kasih kepada Bursa Efek Indonesia yang telah menyediakan data
penelitian annual report yang diperlukan didalam pendlitian ini
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